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Abstract — This study examines the language style and intertextual meaning contained in 5 anti-epidemic
song lyrics that were selected based on the amount of people's interest. The anti-epidemic song is a song
that was released specifically as a form of support and to show empathy for the difficult situation that is
currently happening due to the infectious disease known as COVID-19. This study looks at how musicians
communicate through song lyrics to convey a sense of empathy and spirit to the community, as well as
see whether there is a relationship between song lyrics and texts or social and historical conditions in
society. The method used in this study is a descriptive qualitative method, the results of this study are the
language styles that are found to be very diverse, namely: £/¢ (jiedai), /&3 (finyii), BEH (winqgii), 1%
(dui'ow), AT (bive), K R (finfi), XL (duibi), B#T (yingchen), #ELE (paibi), JTE (dingzhen), &K
(kuazhang), X< (shuangguan) and H# (bini), it can be strung together into amazing song lyrics and
managed to give a certain effect for those who listen, the meaning is also very closely related to the real
conditions that are happening in the community so that these songs can be received very well.

Abstrak — Penelitian ini meneliti tentang gaya bahasa dan makna intertekstual yang terkandung dalam
5 lirik lagu penyemangat anti-epidemi yang dipilih berdasarkan angka minat masyarakat. Lagu
penyemangat anti-epidemi adalah sebuah lagu yang dirilis secara khusus sebagai bentuk dukungan
semangat serta meunjukan rasa empati terhadap situasi sulit yang sedang terjadi akibat adanya penyakit
menular yang dikenal dengan COVID-19. Penelitian ini melihat bagaimana cara para musisi
berkomunikasi melalui lirik lagu yang ada untuk menyampaikan rasa empati serta semangat kepada
masyarakat, begitu juga melihat apakah ada hubungan antara lirik lagu yang ada dengan teks atau
kondisi sosial dan sejarah pada masyarakat. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif yang bersifat deskriptif, hasil penelitian ini adalah gaya bahasa yang ditemukan sangat
beragam yaitu gaya bahasa /¢ (jiedai), gaya bahasa /3% (finyii), gaya bahasa ## (wingqii), gaya
bahasa ¥/ (dui'ou), gaya bahasa A4 (biyn), gaya bahasa /g E(finfi), gaya bahasa X/£ (duibi), gaya
bahasa ##7 (yingchén), gaya bahasa #FA (pdibi), gaya bahasa JAE (dingzhén), gaya bahasa &%
(kudzhang), gaya bahasa XX (shudangguan) dan gaya bahasa f£# (bini) sehingga dapat terangkai
menjadi lirik lagu yang apik dan berhasil memberikan suatu efek tertentu bagi yang mendengarkan,
makna yang ada pun sangat berkaitan erat dengan kondisi nyata yang sedang terjadi di tengah
masyarakat sehingga lagu-lagu ini dapat diterima dengan sangat baik.

Keywords — Language Style, Intertextual Study, Anti-Epidemic Song

PENDAHULUAN berbahasa secara efektif; studi mengenai
penggunaan bahasa secara efektif saat mengarang.
aya bahasa dalam bahasa Mandarin disebut ## Retorika juga bisa diartikan sebagai kumpulan dari

#% (ci gé). Jika diterjemahkan, FZ#% (ci gé) gaya atau metode untuk bereksprfasi dalam
berarti retorika. Retorika adalah kecakapan menghasilkan sebuah teks yang bertujuan untuk
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meningkatkan efek tertentu dalam penyampaiannya
(& & F9%> , 2021), gaya bahasa dalam studi
retorika dikenal dengan sebutan style. Sedangkan
menurut buku Xiandai Hanyu (2 7€ /X %) yang
ditulis oleh Huang Borong 2°//7¢ dan Liao Xudong
¥ )7 %, gaya bahasa adalah penggunaan metode
tertentu yang disesuikan oleh topik dan konteks pada
teks yang memiliki tujuan untuk meningkatkan efek
ekspresi dalam berbahasa.

Buku Xiandai Hanyu (#//¢7X %) yang ditulis oleh
Huang Borong ##7/7%¢ dan Liao Xudong 22/ %
merupakan buku yang dijadikan sebagai acuan teori
dari penelitian ini. Buku Xiandai Hanyu adalah
sebuah buku yang membahas mengenai seluruh
aspek linguistik dalam bahasa Mandarin. Tidak
hanya tentang tata bahasa, buku tersebut
menjelaskan secara lengkap mengenai gaya bahasa.
Berdasarkan karakteristik dan fungsinya, Huang
Borong dan Liao Xudong dalam buku Xiandai
Hanyu merangkum gaya bahasa menjadi 19 total
gaya bahasa Mandarin yang dikelompokan dalam 4
jenis gaya bahasa. Kesembilan belas gaya bahasa ini
dianggap sebagai gaya bahasa yang paling sering
digunakan, antara lain adalah: Gaya Bahasa | yang
terdiri dari gaya bahasa /£ 4 (bivi) atau gaya bahasa
perumpamaan, gaya bahasa /£ #/ (bini) atau gaya
bahasa personifikasi/depersonifikasi, gaya bahasa
/¢ (jiedai) atau gaya bahasa metonimia, gaya
bahasa 74 % (nian lidn), gaya bahasa % 7K
(kuazhang). Gaya Bahasa Il yang terdiri dari gaya
bahasa W KX (shuangguan) atau gaya bahasa
paronomasia, gaya bahasa 77 77/ (fingci), gaya
bahasa /<% (fanyu) atau gaya bahasa ironi, gaya
bahasa %/ (wingii) atau gaya bahasa eufemisme.
Gaya Bahasa Il yang terdiri dari gaya bahasa /74
(dui'ou), gaya bahasa 7/ (paibi) atau gaya bahasa
paralelisme, gaya bahasa . (céngdi), gaya bahasa
JIE (dingzhén), gaya bahasa /7/# (huihuan). Gaya
Bahasa IV yang terdiri dari gaya bahasa X7/ /£
(duibi), gaya bahasa #£#/ (yingchén), gaya bahasa
J< ® (fanfi) atau gaya bahasa repetisi, gaya bahasa
¢/ (shewen) atau gaya bahasa penegasan, gaya
bahasa /< /i/ (finwen) atau gaya bahasa erotesis (J¥
%, 2017).

Makna yang dibahas dalam penelitian ini adalah
makna intertekstual. Teori Intertekstual yang
digunakan adalah teori Intertekstual Julia Kristeva.
Konsep intertekstualitas berawal dari seorang pakar
dari Rusia bernama Bakhtin yang melahirkan konsep
dialogisme. Sedangkan istilah intertekstualitas

diperkenalkan oleh Julia Kristeva dan menjadi
populer pada akhir tahun 60-an.  Teori
intertekstualitas yang diperkenalkan oleh Julia
Kristeva pada hakikatnya merupakan hasil dari
penelusuran terhadap konsep Bakhtin tentang
dialogisme, sehingga Bakhtin juga dianggap sebagai
penggagas konsep tersebut. Pemikiran Julia Kristeva
terhadap konsep Bakhtin melahirkan sebuah
gagasan baru, yaitu Kristeva menegaskan bahwa
konsep intertekstualitas adalah ciri utama dari
sebuah teks, terutama teks sastra. Kristeva juga
menyatakan bahwa sebuah teks tidak menunjukkan
makna yang jelas dan stabil karena setiap teks
menampilkan konflik-konflik sosial yang terjadi,
namun yang membedakannya adalah bagaimana
cara menyampaikannya, yaitu melalui kalimat yang
dirangkai menjadi sebuah teks sastra. Sehingga
selain melihat teks sosial dalam sebuah teks,
intertekstualitas juga meninjau kelangsungan
keberadaannya dalam sosial dan sejarah. Dengan
adanya pandangan tersebut, struktur makna teks
yang lalu tidak dapat dianggap memiliki kesamaan
dengan teks selanjutnya (Kuswarini, 2016), menurut
(Allen, 2004), pendapat dari Kristeva menyatakan
bahwa teks tidak memiliki kesatuan makna, namun
selalu berkaitan dengan proses sosial dan kultural.

Sehingga pada hakikatnya teori intertekstual yang
digagas oleh Julia Kristeva tidak menganggap karya
yang terdahulu sebagai sebuah hipogram karya
setelahnya. Hal ini yang membuat intertekstual
perspektif Julia Kristeva berbeda dengan perspektif
lain. Kristeva tidak menganggap karya sastra
terdahulu menjadi sebuah acuan bagi karya sastra
yang sekarang. Sebuah karya sastra diyakini tidak
akan lahir tanpa adanya kebudayaan. Dalam hal ini
karya sastra seakan dipandang sebagai sebuah bukti
atau rekaman mengenai pandangan  suatu
masyarakat terhadap sesuatu yang ada di sekitarnya
pada  kehidupan sehari-hari.  Begitu juga
intertekstual yang digagas Kristeva, Kristeva
memiliki pikiran bahwa akibat dari lahirnya suatu
karya adalah karena adanya pengaruh sosial dan
sejarah suatu tempat (Sayuti, 2019), teori
intertekstual Kristeva lebih melihat keberagaman
yang ada dalam sebuah teks karya sastra terutama
melihat teks sosial dan sejarah yang ada di
dalamnya. Teks tersebut biasanya berasimilasi satu
dengan yang lainnya dan memiliki kesamaan dengan
kondisi sosial dan sejarah yang ada pada suatu
masyarakat.

Lagu penyemangat anti-epidemi adalah lagu yang
lahir akibat adanya situasi pandemi yang terjadi di
suatu negara ataupun di dunia. Sehingga dengan
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adanya lagu-lagu penyemangat anti-epidemi seperti
ini, gaya bahasa yang ada di lagu-lagu tersebut
sangat menarik untuk dibahas agar dapat mengetahui
gaya bahasa yang digunakan didalamnya sehingga
rasa semangat dan empati dapat tersampaikan
kepada masyarakat. Lagu-lagu ini  dirilis
mengharapkan agar dapat menjadi pelecut semangat
bagi setiap masyarakat supaya tetap tabah dalam
menghadapi situasi pandemi yang ada. Dengan ini
dapat terlihat bahwa lagu penyemangat anti-epidemi
merupakan salah satu bukti sejarah yaitu diciptakan
saat Tiongkok sedang dalam masa pandemi COVID-
19, di mana Tiongkok dan juga negara di seluruh
dunia sedang dalam masa krisis dan tidak stabil.
Maka secara jelas lirik lagu penyemangat anti-
epidemi sebagai karya sastra dapat masuk dengan
konsep intertekstual yang digagas Julia Kristeva,
yaitu melihat teks sosial dan sejarah yang
terkandung dalam sebuah teks sastra. Sebagian besar
dari lirik lagu ini pasti mengacu pada faktor-faktor
yang ada di luar lagu, lebih tepatnya dengan keadaan
sosial masyarakat Tiongkok, terutama dalam masa
pandemi COVID-19. Sehingga penulis akan
mengkaitkan lirik-lirik lagu anti-epidemi tersebut
dengan faktor di luar lagu agar bisa mendapatkan
makna yang lebih melimpah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penulis
meneliti gaya bahasa yang terkandung dalam lirik-
lirik lagu penyemangat anti-epidemi berdasarkan 19
gaya bahasa yang ada dalam buku Xiandai Hanyu.
Menganalisisnya dengan cara menyimak lirik lagu
bait demi bait, mencari apakah pada penggalan bait
lirik tersebut memiliki ciri-ciri yang sama dengan
penjelasan 19 gaya bahasa pada buku Xiandai
Hanyu. Jika sudah ditemukan, akan dicatat dan
dijelaskan secara lebih rinci. Setelah analisis gaya
bahasa sudah diselesaikan, penulis pun menganalisis
makna intertekstual yang terkandung didalamnya.
Tahap awal dalam menganalisis makna intertekstual
adalah dengan cara menerjemahkan lirik lagu
terlebih dahulu. Setelahnya menyimak hasil dari
terjemahan, hal ini harus disimak dengan sangat
teliti agar dapat menghubungkannya dengan faktor
yang ada di luar lagu.

Tujuan penelitian adalah untuk memaparkan gaya
bahasa dan makna yang terkandung dalam 5 lirik
lagu penyemangat anti-epidemi (47 /% 2\ i 44 H).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai

sumber yang telah ada. Maka dari itu, dalam
memperoleh sumber data untuk penelitian, penulis
memanfaatkan literatur dan internet. Sumber data
yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini
adalah 5 lagu penyemangat anti-epidemi (#77/& 2\ 25
). Sedangkan data dalam penelitian ini adalah
lirik dari 5 lagu penyemangat anti-epidemi (77 2
Al #) tersebut antara lain adalah: (425 2
), AOBECOETHR),, (FEEFE), (FA
KAE) dan  (EKLT) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 31 Desember 2019 pemerintah
Tiongkok melaporkan adanya gejala pneumonia
atau penyakit seperti radang paru-paru yang saat itu
belum diketahui pasti penyebabnya. Gejala tersebut
terdeteksi pertama kali di kota Wuhan, provinsi
Hubei, Tiongkok. Gejala pneumonia dengan sebutan
Novel Coronavirus (2019-nCov) atau COVID-19 (
7L KW 7 guanzhuang bingdi) yang disebabkan
oleh virus SARS-CoV2 ini menular dengan cepat
pada masyarakat kota Wuhan dan menginfeksi
banyak orang. Akibat dari cepatnya penyebaran
COVID-19, pada awal tahun 2020 diketahui virus
tersebut sudah menyebar hampir ke seluruh wilayah
daratan Tiongkok. Pada masa pandemi COVID-19
seluruh  masyarakat di Tiongkok dan dunia
mengalami krisis dalam berbagai aspek. Dengan
adanya beberapa kebijakan dari pemerintah yang
harus dipatuhi, selama masa pandemi COVID-19
melanda, banyak sekali perubahan baru yang terjadi
dalam keseharian masyarakat.

Upaya untuk mengatasi virus ini tentu membutuhkan
waktu yang tidak sebentar, sehingga hal-hal seperti
ini perlahan harus menjadi sebuah kebiasaan baru
yang sangat asing dalam masyarakat. Dengan
adanya kebiasaan baru seperti ini, kondisi
masyarakat pun dapat dikatakan sangat tertekan.
Namun dampak positif yang dapat dirasakan adalah
bagaimana masyarakat yang merasa memiliki
perasaan senasib sehingga membuat mereka semua
saling membantu dan memberikan dukungan
terhadap satu sama lain melalui segala cara. Salah
satu contohnya adalah kejadian seorang pemuda
yang meninggalkan beberapa kotak masker dengan
isi sebanyak 500 buah di kantor polisi cabang kota
Anhui, Tiongkok.

Meskipun hingga saat ini status kesehatan mental
masyarakat belum dapat dibuktikan mengalami
keburukan, namun masyarakat dan tenaga medis
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yang mengalami gejala stress, panik, kegelisahan
dan depresi ini merupakan suatu dampak negatif
yang pada kenyataannya tidak dapat dipungkiri.
Banyak metode yang digunakan untuk mengurangi
kadar stress pada seseorang, salah satu yang paling
menarik dan mudah adalah dengan musik. Beberapa
filsuf dari Yunani seperti Plato dan Aristoteles
adalah filsuf yang menggunakan musik sebagai
metode penyembuhan dan terapi, contohnya adalah
setelah Perang Dunia I dan 11 diketahui ada beberapa
komunitas musik yang berpergian dari satu rumah
sakit ke rumah sakit lain demi menampilkan
pertunjukan musik untuk para veteran yang
menderita trauma fisik dan psikis akibat perang,
kegiatan ini diketahui memberikan efek yang baik
terhadap pasien (Li, 2022).

Plato menyatakan alasan musik dapat membuat
seseorang merasa bahagia, yaitu karena seseorang
bisa menikmati ritme dan melodi yang ada pada
musik sehingga tanpa sadar hal itu dapat mengubah
suasana hati menjadi bahagia. Kemudian musik juga
dianggap mengandung banyak jenis ekspresi emosi
sehingga dapat menyampaikan emosi tersebut
kepada pendengar. Dengan musik para pendengar
tanpa sadar dapat lebih mengenal berbagai jenis
emosi yang sedang dirasakan melalui musik dan
dapat mengekspresikannya dengan baik (Mary,
2017), fakta-fakta seperti ini bisa dikaitkan dengan
musik sebagai terapi.

Ritme dan melodi pada musik dapat digunakan
sebagai terapi, hal ini bisa membantu para pendengar
mengurangi kadar stress dan depresi yang mereka
alami. Selain ritme dan melodi, musik dengan lirik
adalah sebuah kesatuan yang ada kalanya tidak dapat
dipisahkan. Lirik merupakan sebuah bagian
pelengkap yang keberadaannya sangat penting
karena dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi
dengan para pendengar. Dalam lirik yang tertera
biasanya ada sebuah pesan khusus yang memang
ingin ditujukan kepada para pendengar. Singkatnya,
lirik dapat dikatakan merupakan sebuah kunci untuk
mendefinisikan musik atau lagu yang ada secara
keseluruhan.

Eksistensi musik selama berlangsungnya masa
pandemi COVID-19 terbukti cukup penting dan
berpengaruh bagi beberapa kelompok masyarakat,
salah satunya adalah bagi para mahasiswa. Survei
dalam sebuah studi menyatakan bahwa tingkat stress
terkait COVID-19 cukup tinggi pada kalangan
mahasiswa tahun pertama di salah satu universitas di
Australia. Kegiatan seperti mendengarkan musik,
berolahraga, bertelponan dengan kerabat dan teman

adalah beberapa metode yang dianggap efektif untuk
mengurangi kadar kestressan mereka, namun
kenyataannya mendengarkan musik merupakan
kegiatan dengan tingkatan efektivitas yang paling
tinggi (Dingle, 2021).

Situasi sulit pandemi seperti ini, salah satu hal yang
patut diperhatikan adalah bagaimana masyarakat
tetap dapat saling memberikan dukungan dengan
segala cara. Di saat para pejabat pemerintah akan
merencanakan  dan  melaksanakan  berbagai
kebijakan yang tepat untuk mengatasi wabah
COVID-19 ini, begitu juga para tenaga medis yang
berada di garda depan melaksanakan kewajiban
mereka untuk menyelamatkan nyawa para
masyarakat, para musisi pun turut memberikan
dukungan melalui maha karya musik yang mereka
rilis. Meskipun jika dibandingkan dengan yang lain
hal ini terdengar sangat sederhana, hamun musik-
musik karya mereka terbukti diminati dan mendapat
banyak respon positif seperti membantu menemani
mereka dalam melewati masa sulit yang ada.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 7777
SENG 2\ i A (kangji yiging gongyi géqui) atau
yang dipersingkat menjadi 77 /% 4\ @t A # (kangyi
gongyi geqii) memiliki arti lagu kesejahteraan untuk
memerangi epidemi. Singkat kata adalah lagu
penyemangat anti-epidemi. Lagu penyemangat anti-
epidemi ini adalah lagu-lagu yang dirilis atau
dipersembahkan dari masyarakat kepada para
masyarakat sebagai bentuk dukungan semangat juga
berempati terhadap situasi sulit yang sedang terjadi.
Banyaknya partisipasi dari musisi dan selebriti
papan atas Tiongkok dalam beberapa lagu membuat
lagu-lagu ini diminati oleh masyarakat sehingga hari
demi hari semakin banyak lagu penyemangat anti-
epidemi yang dirilis. Setiap negara memiliki lagu
penyemangat anti-epidemi versi mereka sendiri.
Untuk Tiongkok, banyak sekali lagu-lagu
penyemangat anti-epidemi yang ditemukan namun
dalam penelitian ini penulis hanya memilih 5 lagu
berdasarkan banyaknya jumlah penonton video
musik yang diunggah di YouTube.

Gaya Bahasa dan Makna pada Lirik Lagu {!%
BEEB)

Total gaya bahasa yang ditemukan pada lagu ini
adalah sebanyak 5 buah yang terdiri dari gaya bahasa
LK (kuazhang), )Ki% (fianyi), Hill (wingii), W7
(biyn) dan & XK  (fanfa). Untuk makna
intertekstualnya ditemukan sebanyak 4 makna
antara lain adalah: “ 2% /7 ZeHf T ar W1 1BIXT 6
PRIERT Bg 25 EIEHT— 18] FARUEA BT
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“weile ni wo pinle ming ndpa mian dui
qianglindanyii gézhe shéngsi de yidao mén wo
bdozhéng bu I bu qi”. “Demimu aku
mempertaruhkan nyawa, meskipun menghadapi
hujan senjata dan peluru, berada di antara pintu
kehidupan dan kematian, aku berjanji untuk tidak

pergi”.

Jika dicermati lebih dalam, lirik tersebut didasarkan
pada keadaan tenaga medis yang sedang berjuang
untuk menyelamatkan masyarakat yang terpapar
COVID-19. Diketahui sekitar 29% yang terpapar
COVID-19 pada saat awal mula gejala ini ditemukan
di Wuhan adalah para tenaga medis yang diduga
terpapar saat mereka sedang berada di tempat kerja
(Werf, 2020), beberapa tenaga medis yang
sebenarnya sudah pensiun diketahui juga harus
dipekerjakan kembali untuk menutupi kekurangan
tenaga medis yang dibutuhkan. Hal ini merupakan
sesuatu yang sangat mengharukan, melihat
bagaimana mereka yang dengan suka rela untuk
kembali bekerja demi menyelamatkan masyarakat.
Di satu sisi hal ini juga sangatlah tragis karena
diketahui bahwa 5 dari 11 tenaga medis yang
dipekerjakan kembali ini memiliki kondisi
kesehatan yang kurang baik, sehingga nyawa
mereka terancam. Ini juga didukung dengan fakta
bahwa yang mengalami kematian tertinggi adalah
dari para tenaga medis yang kembali dipekerjakan
dengan usia 50 tahun ke atas (Zhu, 2020).

“ R ESR FC IR A1 72 dan < Fe A TERE
BN 772

“fengyii zhong ningju minzu de liliang” dan
“women ningju qi zhonghua minzu de liliang”.

“Menghimpun kekuatan bangsa di tengah angin dan
hujan” dan “Kita menghimpun kekuatan bangsa
Tiongkok”.

Semua orang tahu bagaimana penanganan
pemerintah Tiongkok yang bisa dibilang cukup
tanggap dan tegas terhadap masalah COVID-19.
Salah satu bukti yang terlihat adalah dari bagaimana
pemerintah Tiongkok yang membangun rumah sakit
darurat khusus COVID-19 hanya dalam kurun waktu
10 hari, yaitu Rumah sakit Huoshenshan (& #7111/
/%) berlokasi di wilayah distrik Caidian, kota
Wuhan. Hal ini pun berhasil menjadi sorotan mata
dunia, terbukti dari banyak penonton pada siaran
langsung yang ditayangkan khusus oleh China
Central Television (CCTV). CCTV menayangkan

siaran langsung bagaimana proses pembangunan
Rumah Sakit Huoshenshan dan The Global Times
Newspaper melaporkan ada lebih dari 40 juta
masyarakat Tiongkok yang menonton siaran
langsung tersebut (Coronavirus: The hospital built in
a matter of days, 2020).

T A B R

“wufd yongbao que li ni zuijin”

“Tidak bisa memeluk namun aku bisa lebih dekat
denganmu”.

Jika dicermati lebih dalam, penggalan lirik tersebut
didasarkan pada panduan protokol kesehatan yang
wajib dilakukan pada masa pandemi COVID-19 atau
yang lebih dikenal dengan sebutan social/physical
distancing. Menjaga jarak adalah salah satu protokol
kesehatan yang sangat penting dan wajib dilakukan
pada saat masa pandemi COVID-19. Aturan ini
diterapkan karena virus SARS-CoV-2 diketahui
dapat dengan mudah menyebar dari satu orang ke
orang lain dengan melalui kontak fisik atau bahkan
hanya dengan kontak dekat. Jika masyarakat
menaati protokol kesehatan ini, hal ini merupakan
sebuah  kontribusi  besar untuk  membantu
mengurangi penyebaran COVID-19, sehingga
dengan perlahan-lahan wabah ini dapat diatasi
dengan baik.

“RILHE KA

“changjiang huanghé shuiliu chang”

“Sungai Yangtze dan Sungai Kuning mengalir
panjang”

Penggalan lirik tersebut berdasarkan pada fakta
bahwa Sungai Yangtze dan Sungai Kuning sebagai
sungai terpanjang di Tiongkok. Sungai Yangtze
yang memiliki total panjang lebih dari 6.300 km ini
berhasil menjadi sungai terpanjang di Tiongkok dan
Asia, kemudian juga menjadi sungai terpanjang
ketiga di dunia (K7L — % cjw.gov.cn, 2021),
sedangkan Sungai ini adalah sungai terpanjang
kedua di Tiongkok setelah Sungai Yangtze dengan
total panjang 5.464 km (Coleman, 2021).

Gaya Bahasa dan Makna pada Lirik Lagu (42
BT IR

Total gaya bahasa yang ditemukan dalam lagu ini
adalah sebanyak 4 buah yang terdiri dari gaya bahasa
LWy (biviy), XFLE (duibi), [EF (bini) dan K&
(fanfir). Untuk makna intertekstualnya ditemukan
sebanyak 2 makna antara lain adalah:
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KNI ALK

“hut de xué xia jin hiiran de dongtian”

“Abu salju turun pada musim dingin secara tiba-
tiba”

Penggalan lirik ini didasarkan pada bagaimana
wabah COVID-19 pertama kali ditemukan di kota
Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok. Pada lirik
tersebut abu salju atau yang diartikan sebagai wabah
COVID-19 dikatakan secara tiba-tiba muncul pada
musim dingin, ini berdasarkan pada fakta yang
sebenarnya yaitu gejala COVID-19 pertama Kali
dilaporkan pada 31 Desember 2019 dimana
Tiongkok sedang dalam masa musim dingin.

“HEAME KK = HEHIA N

nan rumian feng chui yunhdi de rénjian

“Sulit untuk tidur di dunia yang sedang bertiup
angin kencang dan dipenuhi kabut”

Makna dari penggalan lirik tersebut adalah
bagaimana hampir kebanyakan orang mengalami
kesulitan untuk tidur saat keadaan sedang dalam
masa pandemi. Menurut seorang direktur dari
kelompok yang melakukan penelitian tentang
perilaku tidur dan kesehatan manusia yang berasal
dari Universitas Arizona juga menyatakan bahwa
tidak ada satu orang pun yang waktu tidurnya tidak
terpengaruh akibat masa pandemic (Peckel, 2020),
masalah insomnia yang diakibatkan oleh pandemi
COVID-19 ini  dikenal dengan  sebutan
coronasomnia. Untuk tenaga medis, ada sebuah
studi yang menyatakan bahwa pada survei yang
diadakan tahun 2020, lebih dari sepertiga dari
seluruh tenaga medis di Tiongkok mengalami gejala
coronasomnia (Liu, 2020), selain itu mereka juga
kesulitan mencari waktu untuk tidur atau istirahat
karena banyaknya pasien yang harus ditangani.

Gaya Bahasa dan Makna pada Lirik Lagu (4
HZEZE)

Total gaya bahasa yang ditemukan dalam lagu ini
adalah sebanyak 4 buah yang terdiri dari gaya bahasa
L1 (biver), Bi# (yingehen), 7L (paibi) dan /K&
(fanfiy). Untuk makna intertekstualnya ditemukan
sebanyak 2 makna antara lain adalah:

LR E RGO MER

Cosi as e,
rang ni lei dé shénxin giaocul

“Membuat kamu lelah secara fisik dan mental”

Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan, para
tenaga medis mengalami kelelahan baik secara fisik
maupun mental. Hal ini diakibatkan oleh banyak
faktor. Faktor paling utama yang memperburuk
kondisi fisik mereka adalah beban pekerjaan dengan
intensitas yang tinggi, di saat yang bersamaan juga
kurangnya tenaga medis yang ada sehingga jam
kerja mereka menjadi lebih panjang dibandingkan
biasanya dan waktu istirahat pun terbatas. Akibatnya
imun tubuh mereka menjadi terganggu dan dengan
bermula dari kelelahan fisik ini menyebabkan resiko
yang tinggi terpapar COVID-19. Menurut suatu
studi yang dilakukan di Tiongkok juga menyatakan
tenaga medis lebih rentan terhadap COVID-19
(Razak, 2020), selain itu diikuti juga dengan fakta
bahwa para tenaga medis memiliki beban kerja yang
tinggi, mengalami peristiwa kematian rekan kerja,
begitu juga keresahan akan terinfeksi virus.
Beberapa hal tersebut dapat meningkatkan gangguan
psikologis pada diri mereka. Hasil dari banyaknya
penelitian terhadap kesehatan psikologis para tenaga
medis menyatakan bahwa kebanyakan dari mereka
mengalami gejala kecemasan dan depresi, dua hal ini
berada di urutan tertinggi kemudian diikuti dengan
stress dan insomnia (Arzaghi, 2020).

“TAFIFHIBTY LT I AT o7 G
“wo buzhi ni de fanghu yi xia shéngqii ke bei bingdu
baowéi”

“Aku tidak tahu di balik pakaian pelindungmu,
tubuhmu bisa saja dikelilingi oleh virus”

Penggalan lirik ini diartikan sebagai walaupun
mereka menggunakan pakaian pelindung atau Alat
Pelindung Diri (APD) setiap saat, itu tidak menjamin
bahwa tubuh mereka bebas dari virus tersebut.
Sebuah penelitian menyatakan bahwa APD yang
umumnya digunakan oleh tenaga medis
terkontaminasi oleh virus dan bakteri. Bagian-
bagian dari APD yang dominan terkontaminasi oleh
virus dan bakteri adalah bahu depan dan belakang
pakaian pelindung, masker, kacamata depan kanan
atas dan sarung tangan pada bagian telapak tangan
(Rutalla, 2008), sebuah studi juga menyatakan
penggunaan APD dalam jangka waktu yang panjang
dapat merusak kulit, begitu juga mengakibatkan
ketegangan pada fisik seperti dehidrasi dan
kelelahan (Dhandapani, 2021), hal ini bisa dijadikan
sebuah acuan, bahwa kondisi APD yang digunakan
oleh tenaga medis dalam masa pandemi COVID-19
juga tidak jauh berbeda.
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Gaya Bahasa dan Makna pada Lirik Lagu (-7
MK

Total gaya bahasa yang ditemukan dalam lagu ini
adalah sebanyak 5 buah yang terdiri dari gaya bahasa
terar (biya), TR (dingzhén), Xf 6 (duibi), % 5K
(kuazhang) dan #E b (pdibi). Untuk makna
intertekstualnya ditemukan sebanyak 2 makna
antara lain adalah:

“H KRR e IR

“you tian hui dai lai yu hou de cdihong”
“Suatu hari akan membawa pelangi setelah hujan”

Pelangi dan hujan pada bait ini adalah sebuah
metafora. Hujan  untuk  mengekspresikan
penderitaan yang dialami pada masa pandemi
COVID-19, sedangkan pelangi adalah saat ketika
masa pandemi telah usai atau sudah dapat
dikendalikan dengan cukup baik. Dengan ini secara
jelas bait lirik ini mengandung sebuah harapan. Jika
dikaitkan dengan situasi saat lagu ini pertama kali
dirilis, tentu hal ini masih sebuah harapan dan
angan-angan. Namun melihat bagaimana situasi dan
keadaan Tiongkok terutama Wuhan pada saat ini
yang sudah terkendali, harapan mereka dapat
dikatakan sudah tercapai.

Sejak bulan Maret 2020, penutupan wilayah di kota
Wuhan mulai diberikan keringanan. Pada 8 April,
penutupan wilayah di kota Wuhan resmi dicabut.
Pada Agustus 2020, masyarakat Wuhan diketahui
menggelar pesta kolam renang berskala besar. Hal
ini mengejutkan masyarakat dunia, namun fakta
bahwa sejak dilakukannya pengetesan masal,
Wouhan sudah tidak melaporkan kasus baru sehingga
pertemuan berskala besar sudah diizinkan
(coronavirus, 2021), meskipun acara ini cukup
mendapatkan banyak kecaman dari masyarakat luar
Tiongkok, namun sebenarnya peraturan untuk para
pengunjung sangatlah ketat. Bahkan tempat tersebut
sudah dilakukan disinfeksi dan kualitas airnya pun
disesuaikan dengan baik. Zhao Lijian & 17 % selaku
wakil direktur dan juru bicara ke-31 dari
Departemen Informasi Kementrian Luar Negeri
Republik Rakyat Tiongkok mengemukakan bahwa
hal ini merupakan salah satu dari bukti kemenangan
yang telah diraih oleh Wuhan yang sebelumnya
terjatuh karena menjadi pusat episentrum COVID-
19, begitu juga bukti keberhasilan pemerintah
Tiongkok dalam memerangi epidemic (#% H #r [,
n.d.).

“WRIRRTE B EG I BT

“HTRRI A R A )

“cike fengyu li ke xing you ni de jianchi”
“shijie yinwei ni zai tong li you gandong”
“Pada saat angin dan hujan, kegigihanmu sangat
berharga” “Berkat kamu, di dalam penderitaan ini,
dunia tersentuh”

Kedua bait lirik ini mengacu pada kejadian yang
membuat Deng Zigi, sang penyanyi sekaligus
produser terinspirasi untuk membuat dan
memproduksi lagu ini, yaitu saat masyarakat saling
memberikan bantuan terhadap sesama. Walaupun
bantuan tersebut bersifat sangat kecil, namun hal itu
sangatlah berharga dan sangat menyentuh hati orang
yang melihatnya. Sehingga mereka disebut sebagai
F MK AE (pingfan tianshi) atau malaikat yang
sederhana. Dari beberapa peristiwa yang Deng Ziqi
sebutkan, dua dari beberapa yang sangat mendapat
perhatian dari masyarakat adalah sebuah peristiwa
seperti mengenai seorang petani yang secara
sukarela menempuh jarak sejauh 40km demi
mengantarkan makanan untuk para tenaga medis dan
sepasang suami istri pemilik restoran yang
mengantarkan makanan untuk para tenaga medis di
Wuhan selama 24 jam tanpa dipungut biaya.

Gaya Bahasa dan Makna pada Lirik Lagu (&'
KLT)

Total gaya bahasa yang ditemukan dalam lagu ini
adalah sebanyak 6 buah yang terdiri dari gaya bahasa
G (jiedai), ZEH (paibi), X 1F (dui'ou), [
(bini), XK (shuangguan) dan KX (fanfir). Untuk
makna intertekstualnya ditemukan sebanyak 7
makna antara lain adalah:

T

....

“Jiedao Kou”

Penggalan kata dari bait lirik ini merupakan sebuah
nama tempat di kota Wuhan. Jiedao Kou adalah
sebuah kawasan pada persimpangan antara Jalan
Luoshi ZJIF#% (luoshi i) dan Jalan #5245 (wiiluo
I0) yang ada di Distrik Jiangnan 77 #4/X (jiangnan
digir). Saat ini Jiedao Kou dikenal sebagai salah satu
dari tiga kawasan pusat bisnis di Wuchang. Jiedao
kou juga dikenal sebagai pusat elektronik dan
komputer di kota Wuhan, sehingga tempat ini
menjadi pilihan pertama dari masyarakat yang ingin
mencari berbagai perangkat elektronik (#5718 1,
n.d.).

ML DEZEZE



148 Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, Vol. 7, No. 3, November 2022

“zhu chuangshang de xidohdi zuozhe meng”

“Seorang anak di atas tempat tidur bambu sedang
bermimpi”
Bait lirik ini faktanya memiliki makna yang cukup
penting dalam sejarah dan kebiasaan masyarakat
Wuhan. Pada masa dulu masyarakat \Wuhan
diketahui suka menghabiskan musim panas dengan
tidur di atas tempat tidur bambu. Wuhan yang
dinobatkan sebagai kota terpanas di Tiongkok
nomor satu saat itu, setiap musim panas para
masyarakatnya pun tidak memiliki pilihan lain selain
untuk keluar dari kediaman mereka masing-masing.
Pada malam musim panas di Wuhan, di pinggiran
jalan pasti akan ditemukan banyak tempat tidur
bambu yang berderet. Mereka dengan sengaja
memindahkan tempat tidur bambu milik mereka ke
luar, agar mereka bisa bermalam di luar ruangan.
Walaupun pada lirik ini hanya dikatakan 2 7Z#
(xidohdi) atau seorang anak, namun pada saat itu
semua kalangan dari anak-anak hingga orang-orang
tua akan berbaring di atas tempat tidur bambu yang
diletakan di luar rumah dengan menggunakan celana
pendek atau rok. Namun seiring berjalannya waktu,
begitu juga dengan adanya kemajuan teknologi
seperti adanya pendingin ruangan, kebiasaan ini
sudah sepenuhnya hilang pada masa sekarang (77 /&

%, n.d.).
“HT G — TSR

“re gan mian hu tang yiyang de chixiang”

“Mi kering panas dan sup kental kaldu ikan, sikap
atau cara makan yang sama”

Setelah diteliti lebih dalam, melihat bait lirik ini
mengambil # 7 /& (ré gan mian) dan #/7% (ha
tang) sebagai makanan khas yang ingin ditonjolkan,
ternyata memiliki alasan yang spesifik. Kedua menu
makanan ini ditonjolkan karena keduanya dikenal
sebagai makanan khas dan jajanan terkenal dari
Wuhan, begitu juga sebagai menu sarapan kesukaan
dari masyarakat Wuhan. Penggalan lirik —##47/%
# (vivang de chixiang), dapat dijelaskan bahwa
setiap masyarakat Wuhan menyantap #7747 (ré
gan mian) untuk menu sarapan, cara mereka makan
pun sama, yaitu mereka akan sangat menikmatinya
karena makanan ini adalah menu wajib bagi
masyarakat Wuhan. Sehingga makna mendalam dari
lirik ini adalah untuk menunjukan bagaimana
masyarakat Wuhan yang memiliki selera yang sama.

“H AR T
“hudng he lou de shi”

“Puisi Menara Bangau Kuning”

Penggalan dari bait lirik ini dimaksudkan pada Puisi
Menara Bangau Kuning atau ##5#7F (huang heé
l6u shi), maha karya dari Cui Hao ##. Cui Hao
adalah seorang penyair terkenal yang berasal dari
Dinasti Tang. (# #7/#) adalah salah satu puisi
milik Cui Hao yang paling terkenal, puisi ini bahkan
mendapatkan pujian dari Li Bai /7 (4, n.d.),
puisi ini antara lain berbunyi, seperti sebagai berikut:

CHAIRED
AN CFHHL, TR A
Xi rén yi chéng huang heé qu, cidi kongyu hudang he
I6u
G KANIE, 5T
huangheyr qu bu fu fan, baiyun gian zdi kong
youyou
WG PR A, 75 2 2 R o s
qing chuan lili hanyang shu, fang cdo qi qi yingwii
zhou
HE Z KL 2 SFRIT L EN L
rimu xiang guan hé chu shi? yanbo jiangshang shi
rén chou

Puisi yang dibuat oleh Cui Hao menceritakan
tentang makhluk langit yang terbang menaiki burung
bangau dan melewati Menara Bangau Kuning.
Namun ia harus menelan kekecewaan karena
menyadari burung bangau itu tidak kembali lagi,
yang terlihat hanyalah Menara Bangau Kuning yang
tetap berdiri kokoh dan langit yang dipenuhi oleh
awan-awan putih. Melihat panorama yang ada di
sekitar Menara Bangau Kuning, semakin
membuatnya kecewa karena tidak mendapati burung
bangau itu kembali. Sehingga setelahnya ia hanya
bisa meratapi pemandangan mata hari terbenam dan
kabut yang menyelubungi sungai (;%;%#E, Canada,

312 B (F|EME) B, 2019).

“VLIXEE”
“jianghan lu”
“Jalan Jianghan”

Penggalan kata pada bait lirik ini mengacu pada
sebuah jalan yang ada di kota Wuhan. Jalan Jianghan
atau yang dikenal sebagai Jianghan Road Pedestrian
Street adalah salah satu pusat komersial, simbol dari
Wuhan baru serta salah satu kawasan yang wajib
dikunjungi di kota Wuhan. Jalan ini merupakan jalan
terpanjang untuk pejalan kaki di Tiongkok, bahkan
di dunia (3, 2021).
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KB T

“er chdng qishui huan chéngle jiiibéi”

“(pabrik) Er Chang yang sebelumnya memproduksi
minuman bersoda, sekarang memproduksi gelas
anggur”

Wuhan pada masa lalu terdapat sebuah minuman
bersoda yang merupakan produksi dari pabrik X /7
=/ (hankou ér chang). Pabrik /X /7 =/ (hankou
ér chang) yang berlokasi di f# ¢ A& (jiefang
dadao) atau Jiefang Avenue sudah berdiri dan
memproduksi selama 68 tahun lamanya. Pada tahun
1988 musim panas di Wuhan diketahui mencapai
suhu yang sangat tinggi, yaitu mencapai 38-40
derajat celcius selama lebih dari satu bulan lamanya.
Diakibatkan musim panas ini, permintaan
masyarakat terhadap produk minuman sangat
meningkat. Pada saat itu banyak masyarakat yang
mengkonsumsi minuman bersoda yang diproduksi
oleh pabrik /X /7 =/ (hankou ér chdng), bahkan
pada tahun 1986 minuman bersoda dengan rasa
lemon produksi dari pabrik /X /7 /" (hankou er
chang) ini merupakan produk nomor satu yang
diminati dan dianggap terbaik oleh masyarakat (3,
2021), walaupun seiring dengan masuk beberapa
produk soda asing seperti Coca-Cola membuat
produk ini kalah saing dan berhenti diproduksi,
masyarakat lokal Wuhan tetap sangat akrab dengan
=) A K (ér chdng qishui). Hal ini membuat
mereka bisa bernostalgia tentang Wuhan pada masa
lalu atau masa kecil mereka.

“yi bd pushan ting déguo yanxia”

“Sebuah kipas daun palem cukup untuk melewati
musim panas yang terik”

Bait lirik lagu ini juga berdasarkan dari salah satu
kebiasaan masyarakat Tiongkok pada masa dulu,
spesifiknya pada saat musim panas sedang
berlangsung. /# 45 (pushan) atau J# ¥ 4
(pukuishan) adalah sebuah kipas yang terbuat dari
daun palem dan batang bunga matahari, sehingga
kipas ini juga dikenal dengan nama /45 (kuishan).
J#% k7 (pukuishan) ini terkenal sebagai kipas yang
awet dan harganya yang terjangkau, begitu juga
merupakan sebuah benda yang wajib ada saat musim
panas sedang berlangsung. Sebuah artikel yang
membahas mengenai kebiasaan berbincang di
musim panas bermanfaat bagi kesehatan fisik dan

mental seseorang, menyebutkan beberapa kebiasaan
orang Tiongkok dalam menghabiskan musim panas.
Disebutkan biasanya setelah waktu makan malam
selesai, mereka akan menikmati malam musim
panas sambil meminum secangkir teh herbal sambil
menggunakan kipas bunga matahari/kipas daun
palem ini untuk memberikan kesejukan sekaligus
mengusir nyamuk ( 3 & , 1996), sehingga
menggunakan kipas ini terbukti bukan hanya
kebiasaan orang Wuhan terdahulu, namun nyatanya
kebiasaan orang Tiongkok terdahulu pada
umumnya.

KESIMPULAN

Lagu penyemangat anti-epidemi (7778 4\ af # #)
adalah lagu yang diciptakan saat keadaan Tiongkok
sedang dalam masa pandemi. Lagu ini ada untuk
mengekspresikan sebuah empati dan memberikan
rasa semangat untuk masyarakat Tiongkok yang
sedang dalam masa sulit pandemi COVID-19.
Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan
bahwa total gaya bahasa yang terkandung dalam 5
lirik lagu anti-epidemi tersebut ada 13 gaya bahasa,
yaitu gaya bahasa 7%7/( (jiedai) atau gaya bahasa
metonimia yang ditemukan sebanyak 1 buah, gaya
bahasa /%7 (biyi) atau gaya bahasa perumpamaan
yang ditemukan sebanyak 17 buah, gaya bahasa /<
i% (fanyi) atau gaya bahasa ironi yang ditemukan
sebanyak 1 buah, gaya bahasa # /) (wingii) atau
gaya bahasa eufemisme yang ditemukan sebanyak 1
buah, gaya bahasa X7 /% (dui'ou) yang ditemukan
sebanyak 3 buah, gaya bahasa /& & (fdnfii) atau gaya
bahasa repetisi yang ditemukan sebanyak 3 buah,
gaya bahasa X7/ (duibi) yang ditemukan sebanyak
2 buah, gaya bahasa # #/ (yingchén) yang
ditemukan sebanyak 1 buah, gaya bahasa 7/
(paibi) atau gaya bahasa paralelisme yang
ditemukan sebanyak 6 buah, gaya bahasa /% &
(dingzhen) yang ditemukan sebanyak 1 buah, gaya
bahasa /£ #/ (bini) atau gaya bahasa
personifikasi/depersonifikasi  yang  ditemukan
sebanyak 5 buah, gaya bahasa <7k (kuazhang) atau
gaya bahasa hiperbola yang ditemukan sebanyak 2
buah dan gaya bahasa XXX (shuangguan) atau gaya
paronomasia yang ditemukan sebanyak 1 buah.
Beberapa gaya bahasa tersebut dibatasi berdasarkan
teori gaya bahasa yang ada pada buku Xiandai
Hanyu, yaitu ke-19 gaya bahasa.

Lagu penyemangat anti-epidemi yang penulis teliti
dipilih berdasarkan angka minat masyarakat ada
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yang diperuntukan khusus untuk mengapresiasi jasa
para tenaga medis karena memiliki peran yang
sangat besar, atau mengambil sudut pandang dari sisi
‘kita’ sebagai masyarakat biasa yang mengalami
secara langsung kesulitan yang ada. Kemudian ada
juga membahas mengenai ciri khas kota Wuhan
yang menjadi pusat episentrum COVID-19, begitu
juga apresiasi terhadap masyarakat kecil yang
mengusahakan untuk membantu sesama. 5 lagu
penyemangat anti-epidemi ini menyiratkan sebuah
harapan yang besar untuk hasil dan masa depan yang
lebih baik.

Melalui makna intertekstual yang terkandung di
dalamnya, dapat disimpulkan bahwa lirik yang ada
pada lagu penyemangat anti-epidemi ini dibuat
dengan melihat bagaimana situasi yang sebenarnya
terjadi di masyarakat. Dalam pembuatan lagunya
dilakukan proses observasi yang mendalam
sehingga lagu tersebut tidak hanya dapat
menyampaikan rasa semangat dari para musisi yang
menampilkan, tetapi juga membuat perasaan para
pendengar lebih tersentuh dan merasa memiliki
keterkaitan, sehingga lagu-lagu penyemangat anti-
epidemi ini dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat.
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